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Abstract 

Cervical cancer is one of the leading causes of cancer death in women in Indonesia, with a high incidence rate, especially in Central Java Province. The low awareness and participation of women of childbearing age in early detection, such as Pap smears and VIA examinations, are important factors in the increase in cases of advanced cervical cancer. This community service aims to increase women's understanding and awareness of the importance of early detection of cervical cancer through education and Pap smear examinations. Education is carried out by providing information on risk factors, the benefits of routine examinations, and the Pap smear procedure which is simple, safe, and covered by BPJS. The results of the activity showed an increase in knowledge and positive attitudes towards the importance of early detection of cervical cancer. This effort is expected to encourage women of childbearing age to undergo regular examinations so that the incidence and death rate from cervical cancer can be reduced. The objectives of this community service are Specific Objectives: to increase women's knowledge about the importance of Pap smear examinations, form a positive attitude towards cervical cancer prevention, and encourage women's participation in early detection of cervical cancer. Community service results Most respondents (88.2%) showed negative Pap smear results, indicating a healthy cervix after education on early detection of cervical cancer. As many as 11.8% of respondents experienced atrophic smears, which are cell changes due to decreased estrogen in postmenopausal women, which are not a sign of malignancy but require further monitoring if clinical symptoms occur.
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Abstrak (Cambria 10pt Bold, Italic)

Kanker serviks merupakan salah satu penyebab utama kematian akibat kanker pada wanita di Indonesia, dengan angka kejadian yang tinggi terutama di Provinsi Jawa Tengah. Rendahnya kesadaran dan partisipasi wanita usia subur dalam deteksi dini, seperti pemeriksaan Pap smear dan IVA, menjadi faktor penting dalam meningkatnya kasus kanker serviks stadium lanjut. Pengabdian masyarakat ini bertujuan meningkatkan pemahaman dan kesadaran wanita mengenai pentingnya deteksi dini kanker serviks melalui edukasi dan pemeriksaan Pap smear. Edukasi dilakukan dengan memberikan informasi tentang faktor risiko, manfaat pemeriksaan rutin, serta prosedur Pap smear yang sederhana, aman, dan ditanggung oleh BPJS. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pengetahuan dan sikap positif terhadap pentingnya deteksi dini kanker serviks. Upaya ini diharapkan dapat mendorong wanita usia subur untuk melakukan pemeriksaan secara berkala sehingga angka kejadian dan kematian akibat kanker serviks dapat ditekan. Tujuan dari pengabdian ini adalah Tujuan Khusus: meningkatkan pengetahuan wanita tentang pentingnya pemeriksaan Pap smear, embentuk sikap positif terhadap pencegahan kanker serviks. Serta mendorong partisipasi wanita dalam deteksi dini kanker serviks. Hasil pengabdian masyarakat Sebagian besar responden (88,2%) menunjukkan hasil Pap smear negatif, menandakan kondisi serviks yang sehat setelah edukasi deteksi dini kanker serviks. Sebanyak 11,8% responden mengalami atrophic smears, yaitu perubahan sel akibat penurunan estrogen pada wanita pascamenopause, yang bukan tanda keganasan namun perlu pemantauan lanjutan bila terdapat gejala klinis.
Kata Kunci: kanker servix 1; papsmears 2; edukasi 3
1. Pendahuluan 

Kanker merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat di dunia. Kanker dapat menyerang berbagai jenis jaringan dalam organ tubuh, termasuk pada organ reproduksi wanita, seperti serviks atau leher rahim. Di tingkat global, kanker serviks menempati peringkat kedua dalam hal angka kejadian dan kematian, setelah kanker payudara. Di negara-negara berkembang, kanker serviks justru menjadi penyebab utama kematian akibat kanker di kalangan wanita usia reproduktif [1] Di Indonesia, khususnya di Provinsi Jawa Timur, angka kasus kanker serviks cukup tinggi. Menurut data Riskesdas tahun 2023, diperkirakan sebanyak 21.313 kasus kanker serviks terjadi di Provinsi Jawa Tengah, menjadikannya yang terbanyak dibandingkan provinsi lainnya [2]Sebuah penelitian menunjukkan bahwa terjadinya kanker serviks dipengaruhi oleh faktor seperti hubungan seksual pada usia muda (kurang dari 20 tahun) dan penggunaan pil kontrasepsi jangka panjang. Oleh karena itu, sangat penting bagi perempuan berusia 30-49 tahun yang telah aktif secara seksual untuk melakukan deteksi dini kanker serviks[3].

Tingginya prevalensi kanker di Indonesia perlu mendapatkan perhatian serius, melalui tindakan pencegahan dan deteksi dini yang dilakukan oleh penyedia layanan kesehatan. Penemuan kasus kanker pada stadium awal, yang disertai dengan pengobatan yang cepat dan sesuai, akan meningkatkan kemungkinan kesembuhan dan memperpanjang harapan hidup [4]. Deteksi dini merupakan langkah terbaik untuk mencegah terlambatnya penanganan kanker serviks. Upaya deteksi dini kanker serviks dapat dilakukan melalui pemeriksaan Pap Smear atau IVA. Pemeriksaan IVA, yang menggunakan metode sederhana dengan ulasan asam asetat, mampu mendeteksi kanker serviks pada fase awal dan sering diterapkan di negara-negara berkembang.[5]
Upaya pencegahan kanker serviks dapat dilakukan melalui vaksinasi Human Papilloma Virus (HPV), yang bertujuan untuk mengatasi kanker serviks yang disebabkan oleh virus tersebut [6]. Di Indonesia, pelaksanaan program vaksinasi HPV masih menghadapi kendala, terutama karena biaya yang cukup tinggi dibandingkan dengan negara lain. Meskipun vaksin HPV telah diberikan secara gratis kepada siswa SMA, berbagai penelitian menunjukkan bahwa masih banyak remaja yang memiliki sikap negatif dan enggan untuk menerima vaksin tersebut[7]. Sebaliknya, penelitian di Tunisia menunjukkan bahwa vaksinasi HPV diterima dengan baik oleh masyarakat [8] Oleh karena itu, deteksi dini melalui tes IVA menjadi langkah penting untuk meningkatkan kesadaran tentang kesehatan di Indonesia. Hingga tahun 2013, program deteksi dini kanker serviks baru dilaksanakan di 717 Puskesmas dari total 9. 422 Puskesmas yang ada di 32 provinsi, atau sekitar 7,6% [9]
Beberapa penelitian menunjukkan tentang faktor yang mempengaruhi minat WUS (Wanita Usia Subur) dalam melakukan pemeriksaan IVA (Inspeksi Visual dengan pulasan asam asetat). Sebuah penelitian di India menunjukkan bahwa walaupun ibu memiliki pengetahuan dan kesadaran baik, namun tindakan melakukan deteksi dini masih rendah [10]. Promosi kesehatan penting diberikan untuk meningkatkan perilaku pencegahan kanker serviks. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh promkes terhadap pengetahuan, sikap dan motivasi ibu dalam melakukan IVA tes[11]
Papsmear merupakan pemeriksaan ginekologi yang dilakukan pada seorang perempuan yang sudah menikah atau pernah melakukan hubungan seksual, sebagai upaya pencegahan sekunder terhadap kanker serviks. Pemeriksaan Papsmear dilakukan dengan memasukkan spekulum cocor bebek ke dalam liang vagina dan menampilkan serviks. Cytobrush diusapkan pada serviks searah jarum jam, dengan tujuan untuk mendapatkan sampel dari canalis servikalis sejauh jangkauan sikat yang ada pada cytobrush. Usapan tersebut akan diperiksa secara mikroskopis oleh dokter spesialis Patologi anatomi. Hasil bacaan Papsmear dikembalikan pada dokter pemeriksa dalam hal ini dokter Obsgin untuk selanjutnya hasil disampaikan pada pasien. 

Dengan memperhatikan langkah pemeriksaan Papsmear tersebut di atas, menunjukkan bahwa pemeriksaan Papsmear merupakan pemeriksaan yang sederhana, tidak sakit, mudah, dan murah, apalagi saat ini biaya pemeriksaan Papsmear ditanggung oleh Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) [12]

ADDIN CSL_CITATION {"citationItems":[{"id":"ITEM-1","itemData":{"author":[{"dropping-particle":"","family":"CNN Indonesia","given":"Tim","non-dropping-particle":"","parse-names":false,"suffix":""}],"container-title":"[Internet]","id":"ITEM-1","issue":"Akses 5 Desember 2024","issued":{"date-parts":[["2023"]]},"title":"Ditanggung BPJS kesehatan, Tes Deteksi Kanker Serviks Gratis","type":"article-journal"},"uris":["http://www.mendeley.com/documents/?uuid=23e2c66d-a084-4ad1-b640-06eddc39f727","http://www.mendeley.com/documents/?uuid=ad3ed94e-635d-4c3c-9df3-4c1fb5644f89"]}],"mendeley":{"formattedCitation":"[13]","plainTextFormattedCitation":"[13]","previouslyFormattedCitation":"[13]"},"properties":{"noteIndex":0},"schema":"https://github.com/citation-style-language/schema/raw/master/csl-citation.json"}[13]. Hasil bacaan pemeriksaan Papsmear kategori papaniculou yaitu kelas I, II, III, IV, dan V. Papaniculou kelas I berarti tidak ada sel atipik atau abnormal. Papaniculou kelas II berarti gambaran sitologi atipikal, tetapi tidak ada bukti keganasan. Papaniculou kelas III berarti gambaran sitologi dicurigai keganasan, displasia ringan sampai sedang. Papaniculou kelas IV berarti gambaran sitologi keganasan, dijumpai displasia berat. Papaniculou kelas V berarti gambaran sitologi keganasan [14]

ADDIN CSL_CITATION {"citationItems":[{"id":"ITEM-1","itemData":{"DOI":"10.20473/mog.v23i2.2090","ISSN":"0854-0381","abstract":"Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prevalensi lesi prekanker serviks dengan cara melakukan skrining kanker serviks menggunakan pemeriksaan Pap smear.Bahan dan Metode: Penelitian ini merupakan penelitian observasional deskriptif dengan metode pendekatan cross sectional yang dilakukan pada 140 wanita, terdiri dari 90 orang dari Puskes-mas Tanah Kali Kedinding Surabaya, dan 50 orang dari Rumah Sakit Mawadah Mojokerto, dengan usia 20-70 tahun. Pemeriksaan spesimen sitologi serviks dengan pengecatan Papaniculaou dan klasifikasi hasil pemeriksaaan sitologi berdasar-kan klasifikasi Papaniculaou dan sistim Bethesda. Pemeriksaan inspeksi visual asam asetat (IVA) adalah metode lain untuk skrining kanker serviks dilakukan dengan mengoleskan asam asetat 5% pada area serviks dan melakukan pengamatan satu menit kemudian.Hasil: Hasil pemeriksaaan Pap smear menunjukkan Papaniculaou kelas I (sama dengan normal pada klasifikasi sistim Bethesda) yaitu 12.1%, kelas II (sama dengan NILM pada klasifikasi sistim Bethesda) yaitu 86, 4%, dan kelas III (sama dengan LSIL pada klasifikasi sistim Bethesda) yaitu 1,4%. Hasil pemeriksaan IVA menunjukkan 6,43% positif dan 93,57% negatif. Hasil pemeriksa-an IVA positif terdapat pada 9/140 orang yang merupakan proses keradangan dan infeksi, bukan merupakan lesi prekanker.Simpulan: Prevalensi lesi prekanker yaitu 1,4%. Pemeriksaan IVA menunjukkan hasil positif semu yang disebabkan oleh proses radang atau infeksi pada serviks.","author":[{"dropping-particle":"","family":"Mastutik","given":"Gondo","non-dropping-particle":"","parse-names":false,"suffix":""},{"dropping-particle":"","family":"Alia","given":"Rahmi","non-dropping-particle":"","parse-names":false,"suffix":""},{"dropping-particle":"","family":"Rahniayu","given":"Alphania","non-dropping-particle":"","parse-names":false,"suffix":""},{"dropping-particle":"","family":"Kurniasari","given":"Nila","non-dropping-particle":"","parse-names":false,"suffix":""},{"dropping-particle":"","family":"Rahaju","given":"Anny Setijo","non-dropping-particle":"","parse-names":false,"suffix":""},{"dropping-particle":"","family":"Mustokoweni","given":"Sjahjenny","non-dropping-particle":"","parse-names":false,"suffix":""}],"container-title":"Majalah Obstetri & Ginekologi","id":"ITEM-1","issue":"2","issued":{"date-parts":[["2015"]]},"page":"54-60","title":"Skrining Kanker Serviks dengan Pemeriksaan Pap Smear di Puskesmas Tanah Kali Kedinding Surabaya dan Rumah Sakit Mawadah Mojokerto","type":"article-journal","volume":"23"},"uris":["http://www.mendeley.com/documents/?uuid=d243b49f-329b-4310-a6b8-9138455af470","http://www.mendeley.com/documents/?uuid=85ed5e18-3b27-4069-815f-f77fc41056cb"]}],"mendeley":{"formattedCitation":"[15]","plainTextFormattedCitation":"[15]","previouslyFormattedCitation":"[15]"},"properties":{"noteIndex":0},"schema":"https://github.com/citation-style-language/schema/raw/master/csl-citation.json"}[15].

Kanker serviks di Indonesia memang merupakan penyebab kanker terbanyak kedua pada wanita, dengan sekitar 36.000 wanita terdiagnosis setiap tahunnya. Selain itu, sekitar 70% dari semua wanita yang terdiagnosis berada pada stadium lanjut [16]

ADDIN CSL_CITATION {"citationItems":[{"id":"ITEM-1","itemData":{"ISBN":"9786022351061","abstract":"23. Kemenkes RI, 2015. Profil Kesehatan Indonesia. Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, Jakarta","author":[{"dropping-particle":"","family":"Kemenkes RI","given":"","non-dropping-particle":"","parse-names":false,"suffix":""}],"container-title":"Pusdatin.Kemenkes.Go.Id","editor":[{"dropping-particle":"","family":"Sibuea","given":"Farida","non-dropping-particle":"","parse-names":false,"suffix":""},{"dropping-particle":"","family":"Hardhana","given":"Boga","non-dropping-particle":"","parse-names":false,"suffix":""},{"dropping-particle":"","family":"Widiantini","given":"Winne","non-dropping-particle":"","parse-names":false,"suffix":""}],"id":"ITEM-1","issued":{"date-parts":[["2022"]]},"number-of-pages":"Kementrian Kesehatan Republik Indonesia","publisher":"Kementerian Kesehatan RI","publisher-place":"Jakarta","title":"Profil Kesehatan Indonesia 2021","type":"book"},"uris":["http://www.mendeley.com/documents/?uuid=74a267be-c2d7-4161-bf9f-56f7ce85cfbd","http://www.mendeley.com/documents/?uuid=708a6ae8-7371-4880-8cad-65774ad1772f"]}],"mendeley":{"formattedCitation":"[17]","plainTextFormattedCitation":"[17]","previouslyFormattedCitation":"[17]"},"properties":{"noteIndex":0},"schema":"https://github.com/citation-style-language/schema/raw/master/csl-citation.json"}[17]. Akibatnya, angka kematian akibat kanker serviks di Indonesia cukup tinggi. Pada tahun 2020, sekitar 21.000 wanita meninggal akibat kanker serviks di negara ini [18]

ADDIN CSL_CITATION {"citationItems":[{"id":"ITEM-1","itemData":{"abstract":"Human papillomavirus (HPV) infection is now a well-established cause of cervical cancer and there is growing evidence of HPV being a relevant factor in other anogenital cancers (anus, vulva, vagina and penis) and head and neck cancers. HPV types 16 and 18 are responsible for about 70% of all cervical cancer cases worldwide. HPV vaccines that prevent against HPV 16 and 18 infection are now available and have the potential to reduce the incidence of cervical and other anogenital cancers. This report provides key information for Angola on cervical cancer, other anogenital cancers and head and neck cancers, HPV-related statistics, factors contributing to cervical cancer, cervical cancer screen-ing practices, HPV vaccine introduction, and other relevant immunization indicators. The report is intended to strengthen the guidance for health policy implementation of primary and secondary cervi-cal cancer prevention strategies in the country.","author":[{"dropping-particle":"","family":"Bruni","given":"L","non-dropping-particle":"","parse-names":false,"suffix":""},{"dropping-particle":"","family":"Albero","given":"G","non-dropping-particle":"","parse-names":false,"suffix":""},{"dropping-particle":"","family":"Serrano","given":"B","non-dropping-particle":"","parse-names":false,"suffix":""},{"dropping-particle":"","family":"Mena","given":"M","non-dropping-particle":"","parse-names":false,"suffix":""},{"dropping-particle":"","family":"Collado","given":"JJ","non-dropping-particle":"","parse-names":false,"suffix":""},{"dropping-particle":"","family":"Gomez","given":"D","non-dropping-particle":"","parse-names":false,"suffix":""},{"dropping-particle":"","family":"Muñoz","given":"J","non-dropping-particle":"","parse-names":false,"suffix":""},{"dropping-particle":"","family":"Bosch","given":"FX","non-dropping-particle":"","parse-names":false,"suffix":""},{"dropping-particle":"","family":"Sanjose","given":"S","non-dropping-particle":"de","parse-names":false,"suffix":""}],"container-title":"IARC Information Centre on HPV and Cancer (HPV Information Centre)","id":"ITEM-1","issue":"Summary Report 10 March 2023. [Date Accessed]","issued":{"date-parts":[["2023"]]},"page":"1-164","title":"Human Papillomavirus and Related Diseases in Indonesia","type":"article-journal"},"uris":["http://www.mendeley.com/documents/?uuid=b20368cd-7db2-45b8-be2b-95822d40ba80","http://www.mendeley.com/documents/?uuid=b21213d0-b5d2-4ce2-af15-92242f345737"]}],"mendeley":{"formattedCitation":"[6]","plainTextFormattedCitation":"[6]","previouslyFormattedCitation":"[6]"},"properties":{"noteIndex":0},"schema":"https://github.com/citation-style-language/schema/raw/master/csl-citation.json"}[6].

Walaupun demikian, kenyataan di lapangan, cakupan deteksi dini kanker serviks di Indonesia masih rendah. Pemeriksaan deteksi dini kanker serviks dan payudara sampai dengan tahun 2018 sebesar 7,34% [16], bahkan menurun menjadi 6,83% deteksi dini kanker serviks dengan inspeksi visual asam asetat (IVA) dan payudara dengan periksa payudara klinis (SADANIS) pada tahun 2019-2021 [17].  Secara khusus deteksi dini kanker serviks dengan IVA pada tahun 2020-2022 di Indonesia meningkat sedikit menjadi 9,3% [19]. Hal ini berarti ibu-ibu di Indonesia yang memiliki kesadaran atau memahami tentang pemeriksaan Papsmear masih rendah. Deteksi dini kanker serviks dapat menggunakan pemeriksaan IVA ataupun Papsmear [16]

ADDIN CSL_CITATION {"citationItems":[{"id":"ITEM-1","itemData":{"ISBN":"9786022351061","abstract":"23. Kemenkes RI, 2015. Profil Kesehatan Indonesia. Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, Jakarta","author":[{"dropping-particle":"","family":"Kemenkes RI","given":"","non-dropping-particle":"","parse-names":false,"suffix":""}],"container-title":"Pusdatin.Kemenkes.Go.Id","editor":[{"dropping-particle":"","family":"Sibuea","given":"Farida","non-dropping-particle":"","parse-names":false,"suffix":""},{"dropping-particle":"","family":"Hardhana","given":"Boga","non-dropping-particle":"","parse-names":false,"suffix":""},{"dropping-particle":"","family":"Widiantini","given":"Winne","non-dropping-particle":"","parse-names":false,"suffix":""}],"id":"ITEM-1","issued":{"date-parts":[["2022"]]},"number-of-pages":"Kementrian Kesehatan Republik Indonesia","publisher":"Kementerian Kesehatan RI","publisher-place":"Jakarta","title":"Profil Kesehatan Indonesia 2021","type":"book"},"uris":["http://www.mendeley.com/documents/?uuid=708a6ae8-7371-4880-8cad-65774ad1772f","http://www.mendeley.com/documents/?uuid=74a267be-c2d7-4161-bf9f-56f7ce85cfbd"]}],"mendeley":{"formattedCitation":"[17]","plainTextFormattedCitation":"[17]","previouslyFormattedCitation":"[17]"},"properties":{"noteIndex":0},"schema":"https://github.com/citation-style-language/schema/raw/master/csl-citation.json"}[17]. Deteksi dini kanker serviks di India dan Indonesia diprioritaskan dengan pemeriksaan IVA, sedangkan di negara China, Jepang, Korea, dan Thailand dengan pemeriksaan papsmear [20]. Upaya meningkatkan cakupan deteksi dini kanker serviks di Indonesia sudah mulai dirintis sejak tahun 2007 melalui program pemerintah dengan pemeriksaan IVA. Anjuran untuk melakukan deteksi dini kanker serviks secara rutin setiap 3-5 tahun sekali dengan pemeriksaan IVA  

Mengingat besarnya manfaat Papsmear, sedangkan cakupan Papsmear di Indonesia masih rendah, diperlukan upaya untuk meningkatkan kesadaran para ibu untuk melakukan pemeriksaan Papsmear secara berkala. Penelitian dengan menggunakan kuesioner untuk menampung seberapa besar pemahaman ibu mengenai Papsmear, dan mencari keterikatan artikel ini mencoba menampilkan faktor-faktor yang berhubungan dengan hasil bacaan Papsmear. Dengan memahami faktor-faktor tersebut, bagi ibu-ibu yang memiliki faktor yang berkaitan diharapkan punya keinginan yang lebih besar untuk melakukan pemeriksaan Papsmear secara teratur. Dengan demikian cakupan papsmear di Indonesia dapat ditingkatkan.

Selain itu bagi pasangan suami istri yang menjalani program kehamilan, terutama mereka yang telah menikah minimal 3 tahun dan atau berusia di atas 30 tahun, maka pemeriksaan Papsmear merupakan pemeriksaan awal yang menjadi rutin dilakukan bagi pasutri tersebut. Serviks yang ditampilkan saat pemeriksaan Papsmear dapat memberikan gambaran kesehatan reproduksi serviks. Saat pasutri bersenggama, maka serviks merupakan tempat menampung sperma saat itu. Kesehatan reproduksi daerah serviks sangat penting bagi kesehatan sperma saat bersenggama tersebut [11]. 

Kurangnya kesadaran dan partisipasi skrining kanker serviks di kalangan wanita Indonesia, ditambah dengan masalah kesenjangan sosial ekonomi, memerlukan inovasi yang tepat sasaran dalam promosi kesehatan dan strategi yang lebih baik untuk meningkatkan cakupan skrining kanker serviks.

2. Metode 

Metode pelaksanaanya terhadap mitra mencakup ceramah dengan pemberian materi, diskusi, ibu premenopause mengenai hasil dari pemeriksaan papsmears. Ceramah diskusi ini diberikan untuk edukasi pencegahan terhadap Ca cervix. Metode pelaksanaan PKM adalah dengan pemberian edukasi interaktif dengan video serta pemberian materi, diskusi, Adapun pasrtisipan dalam PKM ini adalah ibu ibu masa usia subur dan menopause Materi yang disampaikan terdiri konsep ca cervix, pencegahan ca cervix dan pemaparan hasil papsmears. Kegiatan edukasi dilakukan bulan Februari 2025. Kegiatan edukasi dilakukan secara luring
3. Hasil dan Pembahasan 
Pengabdian kepada masyarakat adalah usaha untuk menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni kepada masyarakat. Kegiatan tersebut harus mampu memberikan suatu nilai tambah bagi masyarakat, baik dalam kegiatan ekonomi, kebijakan, dan perubahan perilaku (sosial). Uraikan bahwa kegiatan pengabdian telah mampu memberi perubahan bagi individu/masyarakat maupun institusi baik jangka pendek maupun jangka panjang.

Pada bagian ini uraikanlah bagaimana kegiatan dilakukan untuk mencapai tujuan. Jelaskan indikator tercapainya tujuan dan tolak ukur yang digunakan untuk menyatakan keberhasilan dari kegiatan pengabdian yang telah dilakukan. Ungkapkan keunggulan dan kelemahan luaran atau fokus utama kegiatan apabila dilihat kesesuaiannya dengan kondisi masyarakat di lokasi kegiatan. Jelaskan juga tingkat kesulitan pelaksanaan kegiatan maupun produksi barang dan peluang pengembangannya kedepan. Artikel dapat diperkuat dengan dokumentasi yang relevan terkait jasa atau barang sebagai luaran, atau fokus utama kegiatan. Dokumentasi dapat berupa gambar proses penerapan atau pelaksanaan, gambar prototype produk, tabel, grafik, dan sebagainya   
Kegiatan pengabdian Masyarakat diawali dengan tahap persiapan pelaksanaan kegiatan diawali dengan permohonan penerbitan surat tugas dari Lembaga Penelitian dan dan Pengabdian Masyarakat Universitas Muhamamdiyah Klaten dengan no surat Tugas 035/TGS/I.3.AU/F.5/V/2025. Survei dan perizinan lokasi dengan menemui Ketua RW setempat untuk meminta izin pelaksanaan kegiatan pengabdian dilakukan pada tanggal Sabtu,23 Februari 2023. Persiapan dilanjutkan dengan persiapan alat dan bahan  serta bahan, materi serta persiapan tempat berlangsungnya kegiatan.

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan  penyuluhan materi mengenai Ca cervix kepada para peserta. Materi difikuskan kepada pencegahan ca cervix dengan pemeriksaan papsmears. Sebelumnya responden sudah diberikan edukasi tata cara pemeriksaan papsmear dengan menggunakan BPJS. Responden telah melakukan pemeriksaan paspsmears rentang waktu Oktober sampai dengan bulan Januari 2025. Saat edukasi dipaparkan hasil dari pemeriksaan papsmears sebagai berikut :
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Gb Hasil Pemeriksaan Papsmeras
Berdasarkan tabel di atas, sebagian besar responden (88,2%) menunjukkan hasil negatif, yang berarti tidak ditemukan adanya kelainan sel epitel serviks seperti displasia atau tanda-tanda infeksi human papillomavirus (HPV). Hal ini mengindikasikan bahwa mayoritas responden memiliki kondisi serviks yang sehat setelah mendapatkan edukasi mengenai pentingnya deteksi dini kanker serviks melalui pemeriksaan Pap smear.

Sementara itu, sebanyak 4 responden (11,8%) menunjukkan hasil atrophic smears, yaitu kondisi di mana sel-sel epitel mengalami perubahan akibat penurunan kadar estrogen, biasanya terjadi pada wanita pascamenopause. Hasil ini bukan indikasi keganasan, namun dapat memengaruhi interpretasi sitologi sehingga perlu dilakukan pemantauan atau pemeriksaan ulang bila ada gejala klinis.
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Gb Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat

Edukasi pemeriksaan Pap smear merupakan strategi penting dalam pencegahan sekunder kanker serviks, yaitu mendeteksi perubahan sel epitel serviks secara dini sebelum berkembang menjadi kanker. Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa 88,2% responden memiliki hasil Pap smear negatif, yang menunjukkan kondisi serviks yang sehat dan kemungkinan telah terjadi perubahan perilaku kesehatan reproduksi setelah dilakukan edukasi.

Hasil ini menggambarkan bahwa edukasi berperan penting dalam meningkatkan kesadaran dan motivasi wanita untuk melakukan pemeriksaan Pap smear sebagai bagian dari deteksi dini kanker serviks [21]. Edukasi memberikan informasi mengenai manfaat, prosedur, serta pentingnya pemeriksaan rutin sehingga mengurangi ketakutan atau persepsi negatif terhadap Pap smear.

Edukasi terbukti memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan pengetahuan, sikap, dan praktik pencegahan kanker serviks. Melalui proses edukasi yang terarah, wanita memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai pentingnya menjaga kesehatan reproduksi serta melakukan deteksi dini melalui pemeriksaan Pap smear.

Dari aspek pengetahuan, edukasi memberikan kontribusi besar dalam meningkatkan pemahaman wanita mengenai faktor-faktor risiko kanker serviks, seperti infeksi Human Papilloma Virus (HPV), perilaku seksual berganti pasangan, serta rendahnya frekuensi pemeriksaan kesehatan secara rutin. Pengetahuan yang memadai akan membuat individu lebih sadar terhadap bahaya dan cara pencegahan kanker serviks melalui deteksi dini [22]
Selanjutnya, dari aspek sikap, peningkatan pengetahuan yang diperoleh melalui edukasi akan membentuk pola pikir dan persepsi positif terhadap pentingnya menjaga kesehatan reproduksi. Wanita dengan pengetahuan yang baik cenderung memiliki sikap mendukung terhadap pelaksanaan pemeriksaan Pap smear dan menunjukkan kesediaan untuk mengikuti anjuran tenaga kesehatan terkait deteksi dini serta vaksinasi HPV. Sikap positif ini menjadi dasar terbentuknya perilaku pencegahan yang konsisten dan berkelanjutan.

Sementara itu, dari aspek tindakan, edukasi berperan dalam mendorong wanita untuk secara sukarela melakukan pemeriksaan Pap smear dan menerapkan perilaku hidup bersih dalam menjaga kebersihan organ genital. Edukasi yang disampaikan dengan pendekatan komunikatif dan sesuai budaya lokal terbukti efektif dalam menumbuhkan keberanian dan motivasi wanita untuk melakukan pemeriksaan tanpa rasa takut atau malu [23]. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa edukasi berperan penting dalam membentuk perubahan perilaku yang komprehensif, dimulai dari peningkatan pengetahuan, pembentukan sikap positif, hingga munculnya tindakan nyata dalam pencegahan kanker serviks.
Penelitian oleh Wulandari [24] juga menunjukkan bahwa pemberian edukasi kesehatan secara terstruktur mampu meningkatkan partisipasi pemeriksaan Pap smear hingga 60%, dibandingkan dengan kelompok yang tidak mendapat edukasi. Edukasi mengenai pemeriksaan Pap smear memiliki efek ganda dalam upaya pencegahan kanker serviks. Pertama, berperan sebagai pencegahan primer, yaitu memberikan pemahaman kepada wanita untuk menghindari berbagai faktor risiko yang dapat memicu terjadinya kanker serviks. Melalui edukasi ini, wanita diharapkan mampu menerapkan perilaku seksual yang aman, menjaga kebersihan organ reproduksi, serta meningkatkan kesadaran terhadap pentingnya vaksinasi Human Papilloma Virus (HPV) sebagai langkah perlindungan utama terhadap penyebab utama kanker serviks. Edukasi yang baik akan menumbuhkan kesadaran diri tentang pentingnya deteksi dini dan pengendalian faktor risiko sebelum munculnya perubahan sel yang berpotensi menjadi kanker. Kedua, edukasi Pap smear juga berperan sebagai pencegahan sekunder, yaitu mendorong wanita untuk melakukan pemeriksaan Pap smear secara rutin guna mendeteksi adanya lesi prakanker atau perubahan abnormal pada sel serviks sedini mungkin. Dengan pemeriksaan yang dilakukan secara berkala, kemungkinan mendeteksi kelainan pada tahap awal akan semakin besar, sehingga intervensi medis dapat segera diberikan untuk mencegah perkembangan menjadi kanker serviks stadium lanjut. Menurut World Health Organization [25] kombinasi antara edukasi perilaku sehat, vaksinasi HPV, dan pemeriksaan Pap smear rutin merupakan strategi paling efektif dalam menurunkan angka kejadian dan kematian akibat kanker serviks di berbagai negara, termasuk di negara berkembang seperti Indonesia.

Melalui edukasi yang efektif, wanita dapat memahami bahwa pemeriksaan Pap smear bukan hanya deteksi, tetapi juga langkah preventif yang berperan besar dalam menurunkan morbiditas dan mortalitas akibat kanker serviks  [26]
4. Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berupa edukasi pemeriksaan Pap smear telah memberikan dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan, kesadaran, dan motivasi wanita dalam melakukan deteksi dini kanker serviks. Melalui penyuluhan yang interaktif, peserta memahami pentingnya pemeriksaan Pap smear sebagai langkah pencegahan sekunder serta pentingnya menjaga perilaku hidup sehat dan aman dalam mencegah infeksi Human Papilloma Virus (HPV) sebagai penyebab utama kanker serviks.

Setelah pelaksanaan kegiatan, peserta menunjukkan peningkatan pemahaman tentang faktor risiko, manfaat vaksinasi HPV, serta jadwal pemeriksaan Pap smear yang ideal. Edukasi ini juga berhasil menumbuhkan sikap positif dan kemauan untuk secara rutin melakukan pemeriksaan Pap smear di fasilitas kesehatan terdekat.

Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini berkontribusi terhadap upaya promotif dan preventif dalam menurunkan angka kejadian kanker serviks, sekaligus memperkuat peran tenaga kesehatan dalam memberikan pelayanan edukatif kepada masyarakat. Diharapkan kegiatan serupa dapat dilaksanakan secara berkelanjutan dan diperluas cakupannya agar semakin banyak wanita yang mendapatkan manfaat dari edukasi deteksi dini kanker serviks.
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